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Desa wisata menjadi pariwisata menarik di Indonesia. Pada tahun 2017 pengembangan
parawisata berbasis desa wisata dicanangkan oleh pemerintah Indonesia melalui program
“Visit Indonesia”. Desa wisata Munding merupakan salah satu desa wisata berkembang di
Kabupaten Semarang. Sektor andalan desa wisata Munding adalah wisata religi dan wisata
alam. Di samping ada sektor wisata pertanian, dan budaya. Desa wisata Munding dikelola
oleh Komunitas Kelompok Sadar Wisata (POKDARWYS). Salah satu harapan desa wisata
adalah menjadi desa wisata halal. Pengelolaan desa wisata Munding belum optimal terutama
dalam destination branding. Metode dalam pengabdian masyarakat ini adalah Asset Based
Community Development (ABCD). Metode ABCD adalah metode pengabdian dengan model
pendekatan yang memberikan perhatian pada inventarisasi atau pengumpulan asset yang ada
dalam sebuah masyarakat. Kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu menambah
optimalisasi pengelolaan desa wisata Munding oleh Komunitas Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWS). Hal tersebut agar meningkatkan destination branding serta mewujudkan
pariwisata halal desa wisata Munding.
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Tourism villages are becoming attractive tourism in Indonesia. In 2017 the development of
tourism village-based tourism was launched by the Indonesian government through the "Visit
Indonesia” program. Munding tourism village is one of the developing tourist villages in
Semarang Regency. The mainstay sectors of Munding tourism village are religious tourism
and natural tourism. In addition thereisthe agricultural tourism sector, and culture. Munding
tourismvillageis managed by the Tourism Awar eness Group Community (POKDARWS). One
of the hopes of a tourist village is to become a halal tourism village. The management of
Munding tourism village has not been optimal, especially in destination branding. The method
in this community empower ment activity is Asset Based Community Devel opment (ABCD). The
ABCD method is a service method with an approach model that pays attention to the inventory
or collection of assets in a community. This service activity is expected to be able to increase
the optimization of munding tourism village management by the Tourism Awareness Group
Community (POKDARWIS). Thisisin order to increase destination branding and realize halal
tourismin Munding tourismvillage.
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Pendahuluan

Pariwisata memiliki peluang dan potensi besar yang bisa dikembangkan di Indonesia.
Pertumbuhan sektor pariwisata membuka peluang pemerataan pertumbuhan ekonomi serta
menekan lgju urbanisasi masyarakat desa ke kota. Pertumbuhan sektor pariwisata mampu
meningkatkan kesgjahteraan serta perekonomian masyarakat sekitar (Evitaet. al., 2012).

Pariwisata berbasis desa wisata menjadi tren positif yang adadi Indonesiabelakangan ini.
Padatahun 2017 pengembangan parawisata berbasis desawisata dicanangkan oleh pemerintah
Indonesia melalui program “Visit Indonesia” sebagai program promosi pariwisata local
maupun internasional. Data Badan Pusat Statistik mencatat bahwa sampai tahun 2019 jumlah
desa atau kelurahan yang ada di Indonesia sebanyak 83.820 desa. Jumlah desa wisata di
Indonesia sampai tahun 2021 sebanyak 1.831, dataini disampaikan pada acara Anugerah Desa
Wisata Indonesia (ADWI) pada tanggal 19 Agustus 2021 (Triambodo, 2015). Data ini
meningkat drastic jikadibandingkan dengan jumlah desa wisata padatahun 2014 sebesar 1.302
dan tahun 2018 sebesar 1.734.

Pandemi COVID19 yang melanda dunia termasuk Indonesia mulai tahun 2019 sampai
2021, membuat sector pariwisata di Indonesia mengalami pertumbuhan negative, tak
terkecuali pariwisata berbasis desawisata. Di tengah |esunya pertumbuhan pariwisata, karena
adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) oleh pemerintah,
Kementrian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrass (KEMENDESA)
Republik 1ndonesia memaparkan bahwa output utama anggaran KEMENDESA tahun ,2021
secara khusus akan mengembangkan desa wisata terutama yang dikelola oleh POKDARWIS
Desa Munding Kecamatan Berkas Kabupaten Semarang (kemendesa.go.id, n.d). Hal ini sesuai
dengan program peningkatan sumber daya manusia (SDM) dan program skala prioritas
berbasis masyarakat yang telah diatur dalam Undang-Undang No. 17 tahun 2014 Tentang
Magjelis Permusyaratan Rakyat (MPR), Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).

Desa wisata Munding merupakan salah satu desa wisata yang sedang berkembang yang
berada di Kabupaten Semarang. Desa Munding terletak di kecamatan Bergas, kabupaten
Semarang, Jawa Tengah. Luas wilayah desa Munding 178.495 Ha yang terdiri dari 3 dusun, 3
RW, dan 18 RT dengan populasi penduduk kira-kira 3.327 jiwa (Romdoniyatun, 2021). Sektor
andalan desa wisata Munding adalah wisata religi dan wisata dam. Di samping ada sektor
wisata pertanian, dan budaya. Wisata religi meliputi makam Syekh Syarif dan makan Syekh
Ghozali. Wisata alam meliputi Curug Tirtowening, Curuk Tirtowati Dan Gumuk Kembar.
Wisata pertanian berupa wisata pertanian onclang yang ada di dusun Cemanggal. Sedangkan
wisata kebudayaan adalah Tari Reog Cemanggal.

Pandemi covid 19 juga mempengaruhi pariwisata desa wisata Munding Kabupaten
Semarang. Padahal sebelum covid desa wisata Munding sudah mulai dikenal wisatawan. Desa
wisata Munding juga memiliki beberapa infrastruktur yang menunjang pariwisata seperti spot
selfie, ticketing, gapura wisata serta papanisasi lokasi wisata (M. Burhan Rubai Wijaya, dkk,
2018). Selainitu, di desawisata Munding sudah ada Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)
yang menjadi mitra desa untuk pengembangan desa wisata. Sgak adanya pandemic covid,
pariwisata di desa ini menjadi tutup serta tidak ada pengunjung. Pengembangan desa wisata
Munding jugaterhambat dikarenakan alokasi dana pengembangan desa wisata dialihkan untuk
penangan covid 19 untuk warga desa Munding (Romdoniyatun, 2021). Desa wisata Munding
sebenarnya sudah masuk dalam Rencana Pengembangan Jangka M enengah Daerah (RPIMD)
desa Munding.



Berdasarkan observas dan wawancara dengan kepala desa Munding, Romdoniyatun,
perangkat desa Munding dan POKDARWIS ingin mengembangkan kembali desa wisata
Munding yang mati suri akibat pandemic covid 19. Rencana ini digagas dikarenakan kondisi
covid 19 yang sudah agak mereda dan masyarakat Indonesia sudah banyak yang melakukan
vaksinasi. Oleh karenaitu, dibutuhkan rencana-rencana strategis untuk menghidupkan kembali
pariwisata desa wisata Munding Kecamatan Bergas K abupaten Semarang. Beberapa hal yang
dibutuhkan untuk menghidupkan kembali desa wisata Munding adalah dengan
mengembangkan wisata halal dan destination branding.

Wisata halal menjadi sebuah tren dalam dunia bisnis dan pariwisata. Dengan slogan
Halal is new brand, Halal is new business. Berbagai negara sedang menarik wisatawan
dengan dikembangkannya wisata halal. Adapun negara yang membuka wisata halal seperti
Jepang, Korea Selatan, Thailand, Inggris, Malaysia, Indonesia dan Turki. Hal ini didukung
denagn data yang menyebutkan bahwa potensi wisata halal yang ada di dunia mencapai 154
Triliun rupiah, sedangkan di Indonesia potensi ekonomi halal mencapai 3.000 triliun rupiah
(Dece Kurniadi, 2021).

Wisata halal bukanlah wisata untuk orang Islam sgja atau wisata religi. Substansi dari
wisata halal adalah adanya aspek jaminan syari’ah dalam praktek pariwisata, contohnya
ketersedian tempat ibadah, jaminan makanan dan minuman hala, serta tempat penginapan
yang sesuai syariah. Wisata halal juga tidak merubah destinasi wisata menjadi halal, tetapi
yang dimaksud adalah jaminan ketersedian hal-hal yang sesuai dengan standar kehalalan.

Destination branding merupakan identitas atau jati diri yang membuat destinasi wisata
dapat teridentifikasi berbeda dengan destinasi wisata di tempat lain. Destination branding
juga bertujuan untuk memudahkan konsumen mengingat ciri khas destinasi wisata yang kita
miliki, agar konsumen dapat mengenalinya dengan mudah (Nurdin Hidayat, 2021). Branding
sebenarnyatidak hanya sekedar proses menciptakan merek atau logo, lebih dari itu branding
adal ah proses rancangan untuk mengidentifikasikan usaha agar bedadengan pesaing yang lain
(Philip Kotler dan Kevin Lane Kédller, 2018).

M engapa desa wisata Munding membutuhkan destination branding? Hal tersebut karena
branding atau merek menimbulkan identitas positif untuk keberlanjutan destinasi wisata
dalam hal ini desawisata Munding. Adanya destinasi wisata tanpa branding atau merek yang
mudah diingat atau kuat pasti mudah dilupakan dan ditiru oleh pihak lain. Di desa wisata
Munding, destination branding belum ada, pembuatan nama, logo, maupun merek yang
menimbulkan kekuatan branding belum pernah digarap dengan serius. Terkesan, desa wisata
Munding tidak memiliki keistimewaan atau perbedaan dengan desa-desa wisata di tempat
lain, sehingga dibutuhkan destination branding untuk desa wisata Munding.

Hasll

Kegiatan pemberdayaan ini berbentuk Penguatan dan Pendampingan Pengembangan
Wisata Hala dan Destination Branding di Komunitas Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Desa Wisata Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Ada empat
kegiatan pengabdian yang sudah terlaksana Bersama Komunitas Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Desa Wisata Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang, yaitu:
1. Assesment lapangan.

Assesment lapangan dilaksanakan di awal program pada Selasa, 25 September 2022 pukul
09.00-12.00 di Balai Desa dan lokasi wisata Munding Kecamatan Bergas Kabupaten



Semarang Jawa Tengah. Assesment lapangan tersebut dihadiri oleh 9 orang yang terdiri dari
kepala desa Munding, Perangkat Desa (termasuk dua orang kepala dusun), dan Pengabdi.

Kepala desa turut hadir dalam assesment lapangan. Assesment lapangan ini bermaksud
memberikan informasi kegiatan pengabdian tersebut kepada stakeholders, latar belakang
kegiatan, maksud dan tujuan kegiatan. Di samping yang telah disampaikan tadi, maksud
assesment lapangan adal ah untuk memudahkan dalam melaksanakan program dan tentu agar
nantinya dalam pelaksanaan program dapat berjalan dengan lancar.

Assesment lapangan juga menggali |ebih dalam bagaimanakondisi Pokdarwis saat ini, serta
kondisi pengelolaan dan hal-hal yang terkait dengan desawisata. Kegiatan ini juga membahas
tempat pel aksanaan, waktu pelaksanaan, materi yang akan disampaikan, dan pesertayang akan
terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Assesment lapangan tersebut menghasilkan keputusan bahwa sebelum kegiatan seminar
berlangsung perlu diadakan pre test dan post test kepada peserta seminar yang terdiri dari
perangkat desa, pengurus Pokdarwis serta pemuda potensial desa yang mengikuti acara. Pre
test dan post test ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan peserta terhadap desa wisata,
Wisata Hala dan Destination Branding.

Hasil dai assessment |apangan yang dilaksanakan pada hari Selasa, 25 September 2022 di
Bala Desa Munding Kabupaten Semarang Provins Jawa Tengah sebagai berikut;

1. Koordinasi dengan stakeholders (Perangkat Desa dan Pengelola Desa Wisata)

2. Membuat langkah-langkah program pemberdayaan yang akan melaksanakan 3
kegiatan yaitu Pendampingan Pengembangan Wisata Halal, Pendampingan
Destination Branding dan Seminar.

3. Menggali lebih dalam bagaimana kondisi dan permasalahan Komunitas Sadar Wisata
(Pokdarwis) desa Munding saat ini, serta kondisi pengelolaan desa wisata halal dan
Brandingnya.

4. Membuat time line kegiatan program.

5. Memetakan kekuatan, peluang, kelemahan dan ancaman dari desa wisata Munding

Assessment lapangan tidak hanyamelakukan koordinas dengan perangkat desa Munding,
akan tetapi juga observasi langsung ke lokasi wisata Munding. Beberapa lokasi desa wisata
Munding yang dikunjungi saat observasi:

1. Wisatardigi meiputi makam Syekh Syarif dan makan Syekh Ghozali.

2. Wisataalam meliputi Curug Tirtowening. Gardu Pandang dan Gumuk Kembar.

Asessment lapangan juga menemukan beberapa permasalahan dalam Pokdarwis dan Desa
Wisata Munding. Berikut rangkuman permasalahan Pengembangan Wisata Halal dan
Destination Branding di Komunitas Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Desa Wisata
Munding K ecamatan Bergas Kabupaten Semarang, sebagaimanatabel berikut ini:

Tabel 1
Tabel Permasalahan Pokdarwis dan Desa Wisata M unding

No Temuan Jenis Permasalahan
Per masalahan




Kepengurusan
Pokdarwis

Adakonflik internal antara pengelola Pokdarwis dan
Perangkat Desa Munding. Hal ini dipicu karena
permasal ahan komunikasi.

Desa wisata Munding sudah memiliki Komunitas Sadar
Wisata (Pokdarwis) sgak awal tahun 2019 akan tetapi
pengurusan belum maksimal, apalagi sejak Pandemi covid
tahun 2019.

Pengurus Pokdarwis desa Munding ada 15 orang akan
tetapi yang aktif hanya5 orang

Keterlibatan pemuda juga minim dalam pengurus
pokdarwis

Belum ada SOP kepengurusan Pokdarwis ataupun desa
wisatayang jelas.

Jarangnya pertemuan rutin pengurus Pokdarwis desa
Munding

K epaa desa masih berperan dominan dalam Pokdarwis

Momen setelah covid sebagal kebangkitan kembali desa
wisata Munding dan membangun kesolidan kepengurusan
Pokdarwis.

Wisata Halal

Wisata halal sudah menjadi misi desa wisata Munding

Sektor andalan desa wisata Munding adalah wisatareligi
dan wisata alam. Di samping ada sektor wisata pertanian,
dan budaya.

Wisatareligi meliputi makam Syekh Syarif dan makan
Syekh Ghozali. Wisata alam meliputi Curug Tirtowening,
Curuk Tirtowati Dan Gumuk Kembar. Wisata pertanian
berupa wisata pertanian onclang yang ada di dusun
Cemanggal. Sedangkan wisata kebudayaan adalah Tari
Reog Cemanggal

Desa Wisata Munding sudah memiliki asset fisik yang
mumpuni dan steak holder (perangkat desa) sudah
memiliki bekal pemahaman tentang wisata halal.

Sudah ada sarana yang memadai dalam pengembangan
wisata halal, misalnya ada loket tiket masuk, tempat

sampah, toilet, papan pengumuman untuk tidak berbuat
asusila, serta ada mushola dilokasi Curug Tirtowening.

Desawisata Munding memiliki permasal ahan tentang
akses jalan ke lokasi wisata. Jalan terjal, curam dan




berkel ok-kelok sangat ekstrem terutama untuk pengendara
mobil.

- Masalah parkir kendaraan yang belum memadai juga
menjadi permasal ahan tersendiri yang belum terpecahkan
di desawisata Munding.

- Baru ada 1 pedagang yang ada di lokasi wisata desa

Munding.
3. | Destination - Pengelolaan desa wisata Munding masih sangat sederhana
Branding dan belum tersistem.

- Desawisata Munding sudah memiliki bekal branding
social media yang bagus akan tetapi sudah lamatidak
update, seperti Instagram yang ada 2 akun official dan
terakhir update 23 Agustus 2020 dan 12 November 2017

- Desawisata Munding memiliki websiteyang masih berupa
blogspot.

- Belum ada pengelolaan media social yang konsinten
dalam branding desa wisata Munding.

- Penunjuk tempat wisata dan papanisasi sudah ada sejak di
gerbang masuk desa Munding.

Gambar 1 assessment lapangan di Desa Wisata Munding



2. Pendampingan Wisata Halal di di Komunitas Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Desa Wisata Munding K ecamatan Ber gas K abupaten Semarang.

Kegiatan ini dilaksanakan pada Minggu, 2 Oktober 2022 di Balai Pertemuan Desa
Munding dihadiri oleh 30 peserta yang terdiri dari perangkat desa, pengelola Pokdarwis
desaMunding K ecamatan Bergas K abupaten Semarang, Pengabdi dan pembantu lapangan.
Kegiatan pendampingan Wisata Halal di Komunitas Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Desa Wisata Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang dimulai
jam 08.00 sampai dengan jam 12.00 bertempat di Balai Desa Munding Kecamatan Bergas
Kabupaten Semarang.

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk menggali potensi wisata halal di desa
wisata Munding. Desa wisata Munding dimulai pada tahun 2019, akan tetapi tidak lama
setelah berdiri pandemic covid 19 melanda, sehingga pengembangan desa wisata tidak
maksimal. Adapun potensi pariwisata di desa wisata Munding adalah:

1. Wisatareligi meliputi makam Syekh Syarif dan makan Syekh Ghozali.
2. Wisata alam meliputi Curug Tirtowening. Gardu Pandang dan Gumuk Kembar.

Kegiatan pendampingan ini diisi oleh narasumber Ubbadul Adzkiya’, ketua prodi
Hukum Ekonomi Syariah (HES) Universitas Wahid Hasyim Semarang serta pengabdi
Fenny Bintarawati.

Kegiatan pendampingan ini juga menggali mengemen sumber daya manusia
(SDM) pengel olaan desa wisata Munding yang bertujuan untuk membantu pemaksimalan
pengel ola Pokdarwis desa M unding K ecamatan Berkas Kabupaten Semarang. Kegiatan ini
jugaup grading dan mendorong adanya dan pemetaan pengel ola Pokdarwis desa Munding
Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang. Dalam kegiatan ini juga dijelaskan pentingnya
menempatkan sumber daya manusia yang tepat, berkomitmen dan berkompetan di
pengelolaan Pokdarwis

Meneg emen sumber daya manusia (SDM) menjadi penting agar terjadi peningkatan
pengelolaan Pokdarwis desa Munding K ecamatan Berkas Kabupaten Semarang.

Kegiatan pendampingan ini juga membahas lebih lanjut tentang kendala-kendala
yang dialami dalam pengelolaan Pokdarwis. Dalam kegiatan assessment lapangan
diketahui adanya konflik antara perangkat desa dengan pengelola Pokdarwis. Hal tersebut
dipicu oleh salah komunikasi antara pengelola Pokdarwis dan kepala desa Munding,
Romdhoniyatun, S.Ag yang saat itu masa pergantian kepala desa.

Kegiatan pendampingan ini menggugah pemuda-pemuda desa untuk ikut menjadi
pengel ola Pokdarwis desa Munding K ecamatan Berkas K abupaten Semarang. Selanjutnya,
narasumber juga memaparkan fungsi Pokdarwis dalam pengembangan desa wisata.

Materi selanjutnya dalam pendampingan ini adalah tentang potensi desa wisata
halal yang adadi desawisata Munding K ecamatan Munding Kabupaten Bergas. Pariwisata
merupakan pariwisata menekankan nilai-nilai keislaman dalam setiap kegiatan dilakukan.

Wisata halal secara umum diartikan sebagai produk dan layanan pariwisata yang
terdiri dari seluruh kebutuhan wisatawan muslim yang berhubungan dengan makanan dan
juga aktivitas ibadah. Pariwisata halal sebagai orientass perjalanan muslim yang
dilaksanakan sebagai suatu aternatif. Konsep halal tidak hanya diaplikasikan pada
makanan. Tetapi jugatermasuk seluruh aspek produk yang ditawarkan.

Desa wisata Munding memiliki potensi untuk pengembangan desawisata halal. Hal
tersebut dilihat dari kriteria yang disigpkan untuk menerapkan konsep pariwisata halal
antaralain adalah:



1) Objek Wisata

Sasaran Kunjungan atau destinasi dari semua objek wisata yang tersedia dapat
dikelola menjadi destinasi wisata halal selama tidak bertentangan dengan syariat
Islam. Pertama, destinas wisata harus mempunyai tujuan untuk terwujudnya
kemaslahatan dan kebaikan umum. Kedua, sarana dan prasarana yang ada pada objek
wisata harus dilengkapi dengan fasilitas ibadah yang memadai, mudah dijangkau, dan
sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Ketiga, destinasi wisata harus terhindar dari
perbuatan yang dilarang oleh agama.

Objek wisata di desa wisata Munding adalah:
1) Wisatareligi meliputi makam Syekh Syarif dan makan Syekh Ghozali.
2) Wisataaam meliputi Curug Tirtowening. Gardu Pandang dan Gumuk Kembar.

Gambar 2 Wisata Religi Desa Munding
2) Sarana Prasarana

Dalam mendukung wisata halal maka dibutuhkan sarana prasarana yang mendukung. Di
lokas wisata desa mintah sudah tersedia sarana dan prasarana yang memadai, yaitu:




Gambar 3 Sarana Prasana Desa Wisata Munding

Kegiatan pendampingan Wisata Halal di Komunitas Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Desa Wisata Munding Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang ini
menghasilkan komitmen para peserta yang terdiri dari perangkat desa, pengelola
Pokdarwis, dan pemuda desa untuk mengembangkan wisata hala yang sudah ada potens
dan assetnya di desa wisata Munding.

Pendampingan ini juga menghasilkan rencana penyusunan struktur organisasi
baru di Pokdarwis desa Munding Ketika kegiatan Seminar. Hal tersebut karena kegiatan
seminar di rencanakan mengundang peserta yang lebih banyak serta mengundang
perwakilan pemuda-pemuda seluruh RT di desa Munding, Kecamatan Bergas,
Kabupaten Semarang.

3. Pendampingan Destination Branding di Komunitas Kelompok Sadar Wisata
(POKDARWIS) Desa Wisata Munding K ecamatan Ber gas K abupaten Semarang.

Kegiatan ini dilaksanakan pada Selasa, 18 Oktober 2022 di Rumah Makan Desa
Munding dihadiri oleh 30 peserta yang terdiri dari perangkat desa, pengelola Pokdarwis



desaMunding K ecamatan Bergas K abupaten Semarang, Pengabdi dan pembantu lapangan.
Kegiatan pendampingan pendampingan destination branding di Komunitas Kelompok
Sadar Wisata (POKDARWIS) desa wisata Munding Kecamatan Bergas Kabupaten
Semarang dimulai jam 08.00 sampai dengan jam 13.00.

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk memaksimalkan destination branding
desa wisata Munding. Desa wisata Munding dimula pada tahun 2019, akan tetapi tidak
lama setelah berdiri pandemic covid 19 melanda, sehingga pengembangan desa wisata
tidak maksimal.

Desa wisata Munding juga sudah memiliki akun social media Instagram untuk
promosinya, yaitu:

1) Desamunding_officia
2) Desawisatamunding.id

K edua akun Instagram tersebut sudah lamatidak update terakhir update 23 Agustus
2020 dan 12 November 2017. Desa wisata Munding memiliki website yang masih berupa
blogspot.

Pada pendampingan ini, narasumber yaitu, Ubbadul Adzkiya’, menjelaskan
destination branding dapat diartikan sebagai, nama, simbol, logo, word mark atau
gambaran lain yang mampu mengidentifikasi dan membedakan sebuah destinasi wisata;
selain itu juga memberikan pengalaman wisata yang mampu melekat dan diingat karena
kekhasan yang dipunya oleh suatu tempat wisata; selain itu juga berfungs untuk
menguatkan ingatan, serta memberikan kesan dan pengalaman dalam suatu destinasi
wisata.

Destination branding juga berfungsi dalam mengembangkan strategi untuk
menilai efektivitas branding suatu destinasi atau tujuan wisata sekaligus kerangka
evauas dipengaruhi beberapa elemen antaralain :

1) Citra(Image)

2) pengenaan (Recognition)

3) pembedaan (Differentiation)

4) penyampaian Pesan (Brand M essages)

5) Kegjegan (Consistency)

6) Membangkitkan respon emosional (Emotional Response)
7) Membangkitkan harapan (creating expectation).

Degtination branding merupakan salah satu trend dari mem-branding suatu
wilayah tujuan wisata yang berasal dari masyarakat local, nasiona dan juga
internasional yang karenanya sebuat daerah memungkinkan untuk mengelola sendiri
potensi wisatanya sebagai suatu kekhasan atau keunikan sebagai identitas dari wilayah
daerah tersebut. Dengan adanya destination branding, wisatawan dapat membedakan
satu destinas dan destinasi lain. Branding juga dapat memberikan nilai lebih
dibandingkan dengan lainnya.

Destination branding juga dapat menimbulkan ekspektasi bagi wisatawan untuk
mendapatkan pengalaman yang menyenangkan. Upaya membangun kekuatan dari suatu
brand, memerlukan suatu cara atau strategi mencapai tujuan secara maksimal. tersebut
dikena di seluruh dunia.

Hasil dari diskusi kegiatan ini destination branding desa wisata Munding, yaitu
desa wisata Munding merupakan desa wisata religi dan alam.



Wisata religi desa Munding meliputi makam Syekh Syarif dan makan Syekh
Ghozali.Wisataaam meliputi Curug Tirtowening, Gardu Pandang dan Gumuk Kembar.

Pembeda desa wisata Munding dan desa wisata yang lain adalah dimana desa
wisata ini selain memiliki wisata religi dan aam, tetapi juga wisata kebudayaan dan
kearifan lokal (local wisdom).

Desawisata Munding kedepan dapat dikembangkan dengan |ebih optimal dengan
memaksimalkan potensi dan asset yang dimiliki serta membangun ekosistem desa
wisata, seperti makanan dan oleh-oleh olahan daun bawang (unclang) dan penginapan
yang berbaur dengan arga (life in) di dusun Cemanggal, jamu gendong dan olahan rotan
di dusun Gemawang desa Munding.

Gambar 4 Pendampingan Destination Bransing

4. Seminar Pengembangan Wisata Halal dan Destination Branding di Komunitas
Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Desa Wisata Munding K ecamatan Bergas
Kabupaten Semarang

Kegiatan seminar ini dilaksanakan pada Minggu, 30 Oktober 2022 mulai pukul
08.00-13.00 WIB. Bertempat di Rumah Makan Bang Kohar Kecamatan Bergas
Kabupaten Semarangl Jawa Tengah. Peserta kegiatan seminar ada 60 orang yang terdiri
dari:

1) Sakeholder Desa (Kepala Desa dan Perangkat Desa),

2) Pengelola Pokdarwis desa Munding

3) Perwakilan pemuda masing-masing RT di desa Munding

4) Bapak Yosi, pengamat pariwisata Jawa Tengah

5) Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Semarang

Rencana awal, kegiatan seminar dilaksanakan setelah assessment |apangan yakni
tanggal 30 September 2022, akan tetapi setelah berkoordinasi dengan kepala desa dan
pengel ola Pokdarwis maka cara seminar dilaksanakan diakhir kegiatan pengabdian.

Sebelum kegiatan seminar berlangsung diadakan pre test kepada peserta seminar
yang mengikuti acara. Pre test dibagikan di awa kegiatan. Pre test ini bertujuan untuk



mengetahui seberapa banyak pengetahuan peserta kegiatan tentang desa wisata, wisata
halal dan destination branding.

Post test dibagikan diakhir acara setelah peserta mendapatkan materi dari
narasumber. Post test ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perubahan pengetahuan
setelah peserta mendapatkan seminar. Diharapkan pengetahuan peserta tentang desa
wisata, wisata halal dan destination branding peserta meningkat.

Soal pre test dan post test diisi oleh seluruh peserta sebanyak 60 orang. Hasil dari
pretest ini adalah sebanyak 87% peserta kegiatan tidak terlalu memahami tentang desa
wisata, wisatahalal dan destination branding. Sebanyak 13% memahami dan memiliki
pengetahuan tentang desa wisata, wisata halal dan destination branding.

Gambar 5 Kegiatan Seminar
Diskusi

Pengabdian kepada masyarakat Pengembangan Wisata Halal dan Destination
Branding di Komunitas Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS) Desa Wisata Munding
Kecamatan Bergas Kabupaten Semarang ini memiliki target perubahan. Metode
Pemberdayaan pada pengabdian ini adalah metode Asset Based Community Devel opment
(ABCD). Adapun kondis sebelum adanya pendampingan dengan kondisi setelah
pendampingan adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Kondisi Sebelum dan Sesudah Pendampingan
Pokdarwis Munding

No Keterangan Kondis Desa Kondisi Bumdes Setelah
Sebelum Pendampingan
Pendampingan
1. | Struktur Sudah adatapi mati | Pengelola Pokdarwis desa Munding
organisas suri baru dengan masa jabatan 2022-2027
Pokdarwis
2. | WisataHald Sudah ada potensi Potens wisata halal di Munding
wisata halal di Tergai dengan menginfentarisir
Munding tapi belum prasarana desa wisata Munding
terinfentarisir




3. | Destination Masih sangat Pembuatan destination branding
branding sederhana dan lama sebagal desawisata hala yang
vakum mimiliki tujuan wisatareligi dan
alam.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, maka permasalahan yang ada dalam
Pengembangan Wisata Halal dan Destination Branding di Komunitas Kelompok Sadar
Wisata (POKDARWIS) Desa Wisata Munding Kecamatan Bergas K abupaten Semarang
adalah sebagai berikut:

1. Belum optimalnya pengel olaan desa wisata M unding

2. Belum optimalnya pengel olaan Komunitas Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIYS)

3. Belum maksimalnya wisata halal desa wisata Munding

4. Belum maksimalnya destination branding desa wisata Munding.

Dari permasalahan-permasalahan diatas maka dilakukan strategi-strategi dan

kegiatan yang telah dilakukan oleh pengabdi sebagai berikut:

1. Melakukan assesment lapangan yang bertujuan untuk silaturahmi kepada stakeholders
(perangkat desa dan pengelola Pokdarwis serta kegiatan menggali data dan
permasal ahan-permasalahan yang dihadapi oleh Pokdarwis desa wisata Munding

2. Kegiatan pendampingan pengembangan Wisata Halal bertujuan untuk memberikan
pengetahuan spesifik tentang pengelolaan yang optimal dan efektif dalam wisata haal

3. Kegiatan pengembangan destination brandiing yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan spesifik tentang promosi di mediasocial dan membuat branding desawita
Munding.

Rekomendasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk dilakukan
kegiatan sgjenis pada tahun-tahun berikutnya. Penyelenggara kegiatan diharapkan tidak
hanya dilakukan oleh pihak akademis dan kampus semata tetapi harus dilaksanakan oleh
semua elemen yang terlibat dalam pengelolaan Pokdarwis. Elemen tersebut di antaranya
adalah Kementerian Desa, PDT dan Transmigrasi dari pusat sampai tingkat kabupaten,
pemerintah daerah, pemerintah desa juga harus mendukung dan melaksanakan kegiatan
tersebut.
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